EFEK INDEKS PEMBANGUNAN GENDER DAN INDEKS
PEMBERDAYAAN GENDER TERHADAP INDEKS
KETIMPANGAN GENDER DI PROVINSI
SUMATERA SELATAN TAHUN 2018-2023

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian
Persyaratan Dalam Menempuh
Derajat Sarjana S-1 Ilmu

Administrasi Publik

Lmy ALAT p[NcABD‘M

Diajukan oleh:

Prima Harlit Zega
NIM. 07011282126087

JURUSAN ADMINISTRASI PUBLIK
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
INDRALAYA 2025



HALAMAN PENGESAHAN UJIAN SKRIPSI

EFEK INDEKS PEMBANGUNAN GENDER DAN INDEKS
PEMBERDAYAAN GENDER TERHADAP INDEKS
KETIMPANGAN GENDER DI PROVINSI SUMATERA
SELATAN TAHUN 2018-2023

SKRIPSI

Oleh :
PRIMA HARLIT ZEGA
07011282126087

Telah dipertahankan di depan penguji
Dan dinyatakan telah memenuhi syarat
Pada tanggal 18 Maret 2025

Pembimbing : Tanda Tangan
/

1. Dr. Alamsyah, S.IP., M.Si /A/KM“///’

NIP. 197808182009121003 =TI
Penguji : Tanda Tangan

—_

1. DianAnggraini, S.IP, M.Si (LSS

NIP. 198108142023212021 —
2. Lisa Mandasari, S.IP., M.Si M

NIP. 198603272023212029

Mengetahui,

. Kclﬁa Jhmsan
| lmu Administrasi Pubhk

of’@;,’mt'm Msi 7/ . MONur Budiyanto; S.Sos., MPA
NIP, 1&2219900310{ NIP. 1969110199401 1001




LEMBAR PERNYATAAN ORISINALITAS

Saya yang bertanda tangan di bawabh ini:
Nama : Prima Harlit Zega
NIM  :07011282126087

Jurusan : Administrasi Publik

Menyatakan dengan sungguh-sungguh bahwa skripsi yang berjudul “Efek Indeks
Pembangunan Gender dan Indeks Pemberdayaan Gender Terhadap Indeks
Ketimpangan Gender di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2018-2023" ini adalah
benar-benar karya saya sendiri dan saya tidak melakukan penjiplakan atau
pengutipan dengan cara yang tidak sesuai dengan etika keilmuan yang berlaku
sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor
17 Tahun 2010 tentang Pencegahan dan Penanggulangan Plagiat di Perguruan
Tinggi. Apabila di kemudian hari, ada pelanggaran yang ditemukan dalam skripsi
ini dan/atau ada pengaduan dari pihak lain terhadap keaslian karya ini, saya bersedia
menaggung sanksi yang dijatuhkan kepada saya.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sunguh-sungguh tanpa pemaksaan dari
pihak manapun.

Yang membuat pernyataan
Indralaya, 03 Maret 2025

fﬁ"_mmw
Prima Harlit Zega
NIM. 07011282126087



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

“Karena pada akhirnya, semua hal memang akan selesai, memiliki ujung kisah.
Maka saat itu berakhir, aku tidak akan menangis sedih, aku akan tersenyum

bahagia karena semua hal itu pernah terjadi.” — Tere Liye

“Tak ‘ku tahu ‘kan hari esok, namun langkahku tegap. Bukan surya kuharapkan,
kar’na surya ‘kan lenyap. Tiada ‘ku gelisah, akan masa menjelang; ‘ku berjalan
serta Yesus, maka hatiku tenang. Banyak hal tak ku pahami dalam masa

menjelang. Tapi t’rang bagiku ini: tangan Tuhan yang pegang.” — Ira Stanphill

Skripsi Ini saya persembahkan kepada:

1. Orang tua Penulis, Nenek, Ayah & Ibu
Saudari Penulis, Friska, Dian, Gloria & Tasya
Seluruh dosen dan pegawai FISIP UNSRI
Teman-teman pengurus GPIN Gabriel
Teman-teman komunitas Baluse Unsri

Teman-teman penulis selama perkuliahan

A o

Yang selalu mendukung, Iwel Halawa



ABSTRACT

Gender equality is one of the goals in the Sustainable Development Goals (SDGs)
agenda, aimed at providing equal opportunities for men and women in the social,
political, and economic spheres. The Gender Development Index (GDI) and Gender
Empowerment Index (GEI) are indicators used to measure aspecls of gender
equality. Developing countries, including Indonesia, continue to face various
challenges. Data from the South Sumatra Central Bureau of Statistics (BPS) shows
that the level of gender inequality in the province during the 2018-2023 period
remains relatively high, with an average Gender Inequality Index (GII) of 0.518.
The disparity between regions is also quite significant, with Penukal Abab
Lematang Ilir Regency recording the highest GII value in 2021 at 0.858, while
Palembang City registered the lowest GIl value in 2018 at 0.329. This study aims
to analyse the effects of the Gender Development Index and Gender Empowerment
Index on the Gender Inequality Index in South Sumatra Province during the 2018-
2023 period. The approach used in this research is a quantitative method, with
secondary data obtained from BPS South Sumatra. The type of data used is panel
data, which combines time series and cross-sectional data. The results show that,
partially, the Gender Development Index (GDI) has a negative but insignificant
effect on the Gender Inequality Index (GII), while the Gender Empowerment Index
(GEI) has a negative and significant effect on the GlI. Simultaneously, the GDI and
GEI have a negative and significant effect on the GIl, indicating that enhancing
both development and gender empowerment can reduce gender inequality in South
Sumatra Province.

Keywords: Gender Equality, Gender Inequality Index (GlI), Gender Development
Index (GD!), Gender Empowerment Index (GEI).
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ABSTRAK

Kesetaraan gender merupakan salah satu tujuan dalam agenda pembangunan
berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs) yang bertujuan untuk
memberikan kesempatan yang sama bagi laki-laki dan perempuan dalam aspek
sosial, politik, dan ckonomi, Indcks Pembangunan Gender (IPG) dan Indeks
Pemberdayaan Gender (IDG) merupakan indikator yang digunakan untuk
mengukur aspek kesctaraan gender. Nepara-negara berkembang, termasuk
Indonesia, masih menghadapi berbagai tantangan. Data dari Badan Pusat Statistik
(BPS) Sumatera Selatan menunjukkan bahwa tingkat ketimpangan gender di
provinsi ini selama periode 2018-2023 masih relatif tinggi, dengan rata-rata Indeks
Ketimpangan Gender (IKG) sebesar 0,518. Disparitas antar wilayah juga cukup
signifikan, di mana Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir mencapai nilai IKG
tertinggi pada tahun 2021 sebesar 0,858 sedangkan Kota Palembang mencatat nilai
IKG terendah pada 2018 yaitu 0,329. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
efek dari Indeks Pembangunan Gender dan Indeks Pemberdayaan Gender terhadap
Indeks Ketimpangan Gender di Provinsi Sumatera Selatan pada periode 2018-2023.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan
data sckunder yang diperoleh dari BPS Sumatera Sclatan. Jenis data yang
digunakan adalah data panel yang mengombinasikan data runtut waktu (time series)
dan data lintas wilayah (cross-section). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
parsial, Indeks Pembangunan Gender (IPG) memiliki efek negatif namun tidak
signifikan terhadap Indeks Ketimpangan Gender (IKG), sedangkan Indeks
Pemberdayaan Gender (IDG) memiliki efek negatif dan signifikan terhadap IKG.
Secara simultan, IPG dan IDG memiliki efek negatif dan signifikan terhadap IKG,
yang mengindikasikan bahwa peningkatan pembangunan dan pemberdayaan
gender secara bersama-sama dapat menurunkan ketimpangan gender di Provinsi
Sumatera Selatan.

Kata kunci : Kesetaraan Gender, Indeks Ketimpangan Gender (IKG), Indcks
Pembangunan Gender (IPG), Indeks Pemberdayaan Gender (IDG)
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesetaraan gender merupakan isu krusial yang dihadapi oleh banyak
negara di seluruh dunia dalam upaya mewujudkan keadilan sosial dan
penghormatan atas hak asasi manusia. Kesetaraan gender masih menjadi
masalah mendesak yang berdampak signifikan terhadap kehidupan jutaan
perempuan dan anak dalam berbagai aspek kehidupan (Lim & Silalahi, 2024).
Dalam beberapa dekade terakhir, banyak negara melakukan berbagai strategi
untuk mengurangi ketimpangan gender. Meskipun terdapat perkembangan yang
signifikan, ketimpangan gender masih menjadi hambatan bagi sustainable

development dan pemaksimalan potensi Sumber Daya Manusia (SDM).

Kesetaraan gender dalam aspek pembangunan sosial dan ekonomi telah
diakui secara universal melalui Deklarasi Universal HAM yang telah diterima
dan diumumkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) pada tanggal 10
Desember 1948. Kesetaraan gender tidak hanya merupakan hak asasi dasar
setiap individu, tetapi juga menjadi elemen krusial dalam mewujudkan tujuan
pembangunan berkelanjutan (sustainable development) yang telah ditetapkan
oleh PBB (Lim & Silalahi, 2024). Kesetaraan gender menjadi salah satu goa/
dari 17 tujuan Sustainable Development yang ditetapkan pada 25 september
2015 (Sudirman & Susilawaty, 2022). Tujuan kelima dari SDGs secara khusus
menargetkan untuk “mewujudkan kesetaraan gender dan memberdayakan

semua perempuan dan anak perempuan.”



Status kesetaraan gender sangat bervariasi di seluruh dunia. Namun,
realisasi kesetaraan gender di negara-negara berkembang, termasuk Indonesia
belum sesuai dengan harapan. Di Indonesia, kesetaraan gender menjadi isu yang
esensial dalam tatanan sosial yang beragam. Masih terdapat kendala dalam
mencapai kesetaraan gender meskipun banyak strategi dilakukan untuk
memperjuangkan hak-hak perempuan dam memberdayakan gender yang

terpinggirkan (Manalu et al., 2024).

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Indonesia, Indeks
Ketimpangan Gender (IKG) Indonesia dari tahun 2019 hingga 2023 terus
mengalami penurunan. Tahun 2020 merupakan tahun dengan penurunan yang
paling besar, dengan penurunan sebesar 0,016 poin dari tahun sebelumnya,
sedangkan tahun 2022 merupakan tahun dengan penurunan terkecil yaitu 0,006

poin.

Grafik 1.Indeks Ketimpangan Gender Indonesia tahun 2018-2023
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Sumber : diolah dari Badan Pusat Statistik Indonesia(2023)
Di Provinsi Sumatera Selatan, ketimpangan gender masih menjadi isu
yang signifikan, yang berdampak pada berbagai aspek kehidupan sosial,

ekonomi, dan politik. Norma budaya lokal, kebijakan pemerintah daerah, akses



pendidikan dan kesehatan, serta kondisi ekonomi menjadi faktor yang
mempengaruhi ketimpangan gender di Sumatera Selatan. Implementasi
kebijakan yang mendukung kesetaraan gender bervariasi antarwilayah.
Beberapa daerah telah menerapkan kebijakan yang lebih inklusif, sementara
yang lain masih tertinggal. Oleh karena itu, tujuan dari gagasan kesetaraan
gender bukan hanya berfokus pada capaian kesetaraan gender yang meningkat
di suatu kabupaten/kota saja, melainkan juga untuk mengurangi disparitas

kondisi kesetaraan gender antar kabupaten/kota. (BPS, 2023).

Ketimpangan gender di Sumatera Selatan dalam beberapa tahun terakhir
menunjukkan tren penurunan, namun tingkatnya masih lebih tinggi
dibandingkan rata-rata nasional, yang menunjukkan bahwa masih ada hambatan
struktural dalam mencapai kesetaraan gender yang optimal. IKG Sumatera
Selatan sempat mengalami kenaikan pada tahun 2019 sebesar 0,003 poin.
Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan (2023) menyatakan bahwa kenaikan
tersebut disebabkan karena terdapat peningkatan persentase perempuan yang
melahirkan untuk pertama kali pada usia sebelum 20 tahun, dan adanya
penurunan tingkat partisipasi perempuan dalam angkatan kerja pada tahun

tersebut.

Pada tahun 2023, IKG Sumatera Selatan mengalami penurunan yang
paling besar sebanyak 0,021 poin dari tahun sebelumnya dari 0,517 menjadi
0,496. Sejak tahun 2018 hingga 2023, Sumatera Selatan mengalami penurunan
Indeks Ketimpangan Gender sebesar 0,032 poin, dengan rata-rata penurunan

sebesar 0,006 poin per tahunnya.



Grafik 2. Indeks Ketimpangan Gender Sumatera Selatan Tahun 2018-2023
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Sumber : diolah dari Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan (2024)

Meskipun periode tahun 2018-2023 mengalami penurunan, IKG
Sumatera Selatan masih tetap lebih tinggi dibandingkan rata-rata IKG Nasional.
Hal tersebut disebabkan karena adanya disparitas antar kabupaten/kota. Badan
Pusat Statistik Sumatera Selatan (2023) menjelaskan bahwa disparitas tersebut
disebabkan karena tingkat ketimpangan gender di setiap kabupaten/kota serta

beragam faktor yang mempengaruhinya sangat bervariasi.

Disparitas Indeks Ketimpangan Gender antar kabupaten/kota di Provinsi
Sumatera Selatan masih cukup besar. IKG di Sumatera Selatan menunjukkan
variasi yang cukup mencolok antar kabupaten/kota selama periode 2018-2023.
Secara keseluruhan, IKG provinsi meningkat pada 2020 dengan nilai 0,521
sebelum mengalami sedikit penurunan menjadi 0,496 pada 2023. Kota-kota
besar seperti Palembang, Prabumulih, dan Lubuk Linggau cenderung memiliki
IKG lebih rendah, mencerminkan ketimpangan gender yang lebih kecil.
Palembang mengalami fluktuasi yang cukup tajam, dengan kenaikan dari 0,329
pada 2018 menjadi 0,451 pada 2020, namun turun kembali menjadi 0,324 pada

2023. Prabumulih menunjukkan pola serupa, dengan IKG tertinggi di 2022
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(0,406) sebelum turun kembali ke 0,337 pada 2023. Lubuk Linggau mengalami
penurunan drastis pada 2022 dengan nilai 0,292, sebelum sedikit meningkat ke
0,352 pada 2023. Sebaliknya, daerah dengan IKG tinggi terlihat di PALI dan
Musi Rawas Utara. PALI mencatat angka IKG yang sangat tinggi, dengan
puncaknya pada 2021 sebesar 0,858, sebelum sedikit menurun ke 0,842 pada
2023. Musi Rawas Utara juga menunjukkan tren peningkatan dari 0,601 pada

2018 menjadi 0,662 pada 2023.

Provinsi Sumatera Selatan sebagai lokasi penelitian memiliki kondisi
ketimpangan gender yang masih cukup signifikan meskipun ada berbagai upaya
untuk menguranginya. Berdasarkan data Indeks Ketimpangan Gender (IKG),
Sumatera Selatan menunjukkan angka yang lebih tinggi dibandingkan dengan
beberapa provinsi maju seperti DKI Jakarta dan Bali, yang mencatatkan IKG
lebih rendah. Misalnya, DKI Jakarta, yang merupakan pusat pemerintahan dan
ekonomi Indonesia, memiliki IKG yang lebih rendah, mengindikasikan bahwa
ketimpangan gender di sana lebih kecil. Di sisi lain, Bali meskipun memiliki
tingkat kesejahteraan yang lebih baik, tetap berfokus pada pemberdayaan

perempuan, menghasilkan angka IKG yang relatif rendah (BPS, 2021).

Provinsi Sumatera Selatan memiliki tantangan tersendiri, di mana
meskipun sudah ada upaya untuk memperbaiki kesetaraan gender, indikator
seperti partisipasi perempuan di dunia kerja, tingkat pendidikan, dan
keterwakilan politik masih menunjukkan ketimpangan yang signifikan. Hal ini
terlihat dari rendahnya angka partisipasi perempuan dalam sektor ekonomi dan
politik, yang mempengaruhi pencapaian kesetaraan gender. Dalam

perbandingan dengan provinsi-provinsi lain seperti Jawa Barat, yang memiliki



kebijakan pro-gender yang lebih kuat, atau Jawa Tengah yang memiliki angka
keterwakilan perempuan di parlemen lebih tinggi, Sumatera Selatan masih
menghadapi banyak tantangan. Hal ini menjadikan provinsi ini relevan untuk
diteliti lebih lanjut dalam konteks ketimpangan gender dan pemberdayaan

perempuan.

Selain Indeks Ketimpangan Gender, terdapat 2 indeks yang diperkenalkan
oleh United Nations Development Programme (UNDP) dalam mengukur aspek
gender, yaitu Gender Development Index (GDI) atau Indeks Pembangunan
Gender (IPG) dan Gender Empowerment Measure (GEM) atau Indeks
Pemberdayaan Gender (IDG). Indeks ini mengukur keberhasilan dalam
pembangunan gender dan pemberdayaan perempuan di berbagai sektor (UNDP,

2024).

Indeks Pembangunan Gender merupakan indikator yang menggambarkan
perbandingan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) antara laki-laki dan
perempuan. Indeks Pembangunan Gender adalah salah satu faktor utama yang
mempengaruhi ketimpangan gender. Ketika IPG meningkat, maka ketimpangan
gender makin kecil, artinya perempuan memperoleh akses yang lebih baik

terhadap pendidikan dan kesehatan yang setara dengan laki-laki (BPS, 2024).

Indeks Pembangunan Gender mengukur tiga dimensi utama, yakni
dimensi umur panjang dan kesehatan, pengetahuan, dan standar hidup yang
layak (Lukiswati et al., 2024). IPG yang mendekati nilai 100 menandakan
bahwa kesetaraan pembangunan antara laki-laki dan perempuan semakin

terealisasi. Namun, jika nilai IPG semakin jauh dari nilai 100, berarti terdapat



ketimpangan yang semakin besar dalam pembangunan antara laki-laki dan

perempuan (BPS, 2024).

IPG Sumatera Selatan sudah menunjukkan angka yang cukup tinggi
dengan rata-rata per tahun 92,65 selama periode 2018-2023. Namun, dari tahun
2018 hingga 2021 terus mengalami penurunan sebesar 0,27%. Tahun
setelahnya, yaitu tahun 2022 dan 2023, kembali melonjak naik menjadi 93,25

dengan kenaikan sebesar 0,90 %.

Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) memiliki perbedaan dengan Indeks
Pembangunan Gender (IPG). IPG menilai ketidaksetaraan dalam kemampuan
dasar antara laki-laki dan perempuan, sedangkan IDG adalah indikator yang
berfokus pada sejauh mana kesetaraan akses antara laki-laki dan perempuan
dalam aspek ekonomi, politik, dan partisipasi pengambilan keputusan. Ketiga
dimensi tersebut diwakili oleh keterlibatan di parlemen, sumbangan
pendapatan, dan tenaga kerja pada posisi manajerial, teknis, professional, dan
administrasi. Peningkatan Indeks Pemberdayaan gender akan menurnkan
ketimpangan gender, artinya pemberdayaan perempuan di sektor ekonomi dan
politik ini dapat memperkecil ketimpangan gender, karena perempuan memiliki
lebih banyak kesempatan untuk berpartisipasi dalam berbagai sektor yang

sebelumnya didominasi oleh laki-laki. (BPS, 2024).

Capaian IDG Sumatera Selatan dari tahun 2018-2023 terus mengalami
kenaikan meski sempat turun pada tahun 2021 sebesar 0,76%. Meski
mengalami kenaikan, capaian IDG Sumatera Selatan masih dalam level
sedang/moderat. Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan (2023) menyatakan

bahwa hal tersebut terjadi karena pembangunan yang dilakukan lebih banyak



menguntungkan laki-laki. Meskipun pembangunan manusia telah membuka
peluang bagi seluruh penduduk, Perempuan tidak dapat memanfaatkan peluang
tersebut secara optimal. Hal ini menyebabkan terciptanya kesan bahwa

perempuan cenderung termarginalkan.

Pada bidang politik, pemerintah terus mempromosikan kesetaraan gender.
Undang-Undang No. 12 Tahun 2003, menyatakan bahwa perempuan harus
memiliki keterwakilan minimal 30% dalam politik. Keterlibatan perempuan di
parlemen dapat menghasilkan pengambilan keputusan yang lebih inklusif serta
mendorong kebijakan yang lebih responsif pada isu-isu gender. Selain itu,
partisipasi perempuan yang besar dalam politik dapat mengurangi
ketidakseimbangan kekuasaan dan dapat menjadi motivasi bagi penduduk

perempuan di masyarakat untuk berperan aktif dalam politik (BPS, 2024).

Di Sumatera Selatan, keterlibatan perempuan di parlemen masih
tergolong kecil bahkan tidak memenuhi kuota 30% yang telah ditetapkan oleh
Undang-Undang. Rata-rata dari tahun 2018-2023 hanya 21,82%. Tahun 2023

adalah capaian tertinggi keterlibatan perempuan di parlemen sebesar 24%.

Penurunan konsisten ketimpangan gender di Sumatera Selatan
menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan cukup berhasil. Meskipun
demikian, penurunan tersebut tidak terlalu signifikan dan ketimpangan gender
di Sumatera Selatan masih tergolong tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa
masih terdapat hambatan struktural dalam mencapai kesetaraan. Terlebih
disparitas ketimpangan gender antarwilayah di Sumatera Selatan masih cukup
besar. Oleh karena itu, perlu strategi dan upaya yang lebih lagi untuk

mempromosikan kesetaraan gender dalam berbagai sektor.



Pemerintah Sumatera Selatan telah melakukan berbagai kebijakan
berbasis gender dalam mengurangi ketimpangan gender di Sumatera Selatan.
Melalui Pengarusutamaan Gender yang disingkat (PUG) dilakukan
pengintegrasian gender dalam Pembangunan daerah yang telah menjadi
komitmen nasional, ditetapkan Rencana Aksi Daerah Pengarusutamaan Gender

(RAD PUG) dan Panduan Teknis Pelaksanaan PUG Provinsi Sumatera Selatan.

Badan Pusat Statistik (2022) menyatakan bahwa keberhasilan dalam
pembangunan manusia, pembangunan gender, dan pemberdayaan gender,
seharusnya beriringan dengan berkurangnya ketimpangan gender. Secara ideal,
hubungan Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Indeks Pembangunan Gender
(IPG), dan Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) dengan Indeks Ketimpangan
Gender (IKG) bersifat berlawanan. Nilai IPM, IPG, dan IDG yang tinggi
seharusnya disertai dengan IKG yang rendah, dan berlaku sebaliknya. Hasil
kajian empiris hubungan antarvariabel tersebut menghasilkan koefisien korelasi
yang negatif, atau memiliki hubungan yang berlawanan arah. Namun,
berdasarkan publikasi data variabel-variabel tersebut oleh BPS, terdapat

beberapa kasus dimana hubungan tersebut tidak berlawanan (negatif).

Pada tahun 2020 dan 2021, Indeks Pembangunan Gender mengalami
penurunan, tetapi Indeks Ketimpangan Gender turun. Pada tahun 2019, Indeks
Pemberdayaan Gender naik, namun Indeks Ketimpangan Gender mengalami
kenaikan. Oleh sebab itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memahami

hubungan antar variabel tersebut pada periode tersebut.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul “Efek Indeks Pembangunan Gender dan



Indeks Pemberdayaan Gender terhadap Indeks Ketimpangan Gender di

Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2018-2023.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka yang

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, sebagai berikut:

1.

Bagaimana efek Indeks Pembangunan Gender (IPG) terhadap Indeks
Ketimpangan Gender (IKG) di Provinsi Sumatera Selatan selama periode
2018-2023?

Bagaimana efek Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) terhadap Indeks
Ketimpangan Gender di Provinsi Sumatera Selatan selama periode 2018-

20237

. Bagaimana efek Indeks Pembangunan Gender (IPG) dan Indeks

Pemberdayaan Gender (IDG) secara simultan terhadap Indeks Ketimpangan

Gender di Provinsi Sumatera Selatan selama periode 2018-2023?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Untuk mengetahui efek Indeks Pembangunan Gender (IPG) terhadap Indeks

Ketimpangan Gender (IKG) di Provinsi Sumatera Selatan selama periode
2018-2023

Untuk mengetahui efek Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) terhadap
Indeks Ketimpangan Gender di Provinsi Sumatera Selatan selama periode

2018-20237?
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3. Untuk mengetahui efek Indeks Pembangunan Gender (IPG) dan Indeks
Pemberdayaan Gender (IDG) secara simultan terhadap Indeks Ketimpangan

Gender di Provinsi Sumatera Selatan selama periode 2018-2023?

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan
teori-teori gender, khususnya dalam pembangunan dan pemberdayaan.
Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah referensi mengenai gender
dengan menyoroti konteks lokal. Dengan menganalisis ketimpangan
gender di Sumatera Selatan, penelitian ini dapat memperluas pemahaman
tentang bagaimana faktor budaya, sosial, dan politik saling berinteraksi

dalam membentuk ketimpangan di tingkat regional.

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis
Penelitian ini membuka wawasan bagi penulis mengenai aspek-aspek
gender dan menjadi sarana bagi penulis untuk mengembangkan
keterampilan analisis dan penulisan ilmiah.

b. Bagi Universitas
Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber referensi yang berguna bagi
mahasiswa dan dosen yang dapat memberikan pemahaman yang lebih

mendalam dan membuka wawasan tentang isu-isu yang terkait dengan
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pembangunan gender dan keterlibatan perempuan di parlemen, serta
pengaruhnya terhadap ketimpangan gender

Bagi Pemerintah

Temuan dalam penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pemerintah
dalam merumuskan kebijakan publik yang tepat sasaran untuk
mengurangi ketimpangan gender di Sumatera Selatan. Analisis yang
dihasilkan dapat membantu pemerintah dalam menyusun program
pembangunan gender yang efektif, termasuk peningkatan keterwakilan
perempuan di parlemen dan peran mereka dalam pengambilan
kebijakan.

. Bagi Penelitian Selanjutnya

Temuan pada penelitian ini dapat menjadi landasan bagi peneliti lain
untuk mengeksplorasi berbagai aspek-aspek lain terkait gender,
pembangunan, dan kebijakan publik, baik di wilayah yang sama

maupun di wilayah lain.
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